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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

[image: ]Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Research and Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Penelitian R&D merupakan pendekatan sistematis yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, baik berupa media, alat bantu, model, maupun perangkat pembelajaran yang dapat digunakan dalam konteks pendidikan, serta menguji tingkat kelayakan dan keefektifannya melalui proses validasi dan uji coba. Metode R&D digunakan untuk menghasilkan produk yang dapat memecahkan masalah tertentu di lapangan dan untuk mengetahui efektivitas produk tersebut setelah diuji coba (Sugiyono, 2019). Dengan pendekatan ini, produk yang dikembangkan tidak hanya berbasis pada teori, tetapi juga melalui serangkaian proses pengumpulan data, pengujian, dan evaluasi agar sesuai dengan kebutuhan nyata pengguna.
Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran interaktif berbasis GeoGebra untuk materi bangun ruang kubus dan balok pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Media ini dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa dalam memahami konsep abstrak geometri jika hanya diajarkan melalui metode konvensional. Oleh karena itu, pengembangan media ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih visual, menarik, dan interaktif sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif siswa.


42


3.2 Subjek, Objek Penelitian, dan Waktu Penelitian

[image: ]Dalam penelitian ini, teknik pemilihan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara non-probabilitas di mana subjek ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian. Pemilihan sampel dalam penelitian pengembangan (R&D) tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi terhadap populasi, melainkan untuk menguji kelayakan dan efektivitas produk pada kondisi yang sesuai dengan karakteristik sasaran pengguna produk tersebut (Sugiyono, 2019). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang guru dan 9 orang siswa kelas IV SDN 107455 Kecamatan Dolok Masihul, yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun ruang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang kubus dan balok berbasis GeoGebra untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Waktu penelitian ini berlangsung selama Semester Genap tahun ajaran 2024/2025
Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian
[image: ]
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3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

[image: ]Dalam pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini memiliki kesamaan dengan model pengembangan sistem basis data. Inti kegiatan pada setiap tahap pengembangan juga hampir sama. Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan untuk berbagai macam produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Sehingga, model pengembangan ADDIE dipilih karena lebih sesuai dan terstruktur dalam mengembangkan media pembelajaran.
Berikut disajikan bagan prosedur penelitian pengembangan media pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 3.2 Prosedur penelitian pengembangan

Analysis
Implement
Evaluation
Design
Develop



Adapun penjelasan tahap pengembangan ADDIE yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)

[image: ]Melibatkan kegiatan untuk menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang terkait dengan kurikulum, bahan ajar, kondisi belajar, serta media pembelajaran di SDN 107455 Kecamatan Dolok Masihul. Melihat bagaimana guru matematika mengajar di sekolah tersebut menggunakan media yang guru rancang guna sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang ada di sekolah, yang kemudian menjadi dasar untuk pengembangan media pembelajaran berbantuan GeoGebra
Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang ada di sekolah, yang kemudian menjadi dasar untuk pengembangan media pembelajaran GeoGebra.
2. Design (Desain)
Setelah dilakukan tahap analisis, selanjutnya tahap desain media GeoGebra melibatkan perancangan konsep media pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap ini peneliti akan mendesain media pembelajaran GoeGebra sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku, serta memastikan media yang dikembangkan menarik perhatian siswa sehingga motivasi belajar mereka meningkat.


3. Development (Pengembangan)

[image: ]Setelah media pembelajaran dirancang, media kemudian akan diuji kelayakan oleh para validator. Uji kelayakan ini dilakukan untuk melihat apakah produk yang dikembangkan telah layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Adapun validator ahli yang menguji kelayakan produk yang dikembangkan terdiri dari ahli materi dan ahli media yang bertujuan untuk mengukur kelayakan produk dari segi kualitas isi, tujuan, dan desain media. Pada tahap ini pula dilakukan revisi pada beberapa hal yang belum sempurna yang sesusia dengan kritik dan saran dari validator.
4. Implementation (Implementasi)

Tahap selanjutnya adalah implementasi atau penerapan, yang dilakukan dalam bentuk limited trial dengan melibatkan 9 siswa kelas IV. Sesuai dengan prinsip Research and Development (R&D), uji coba terbatas bertujuan untuk memperoleh masukan awal terhadap media yang dikembangkan sebelum diterapkan dalam skala lebih luas (Sugiyono, 2016). Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah teruji valid sebelumnya diuji cobakan secara langsung kepada siswa. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media GeoGebra yang telah dikembangkan, sesuai dengan materi bangun ruang. Setelah proses pembelajaran berlangsung, peneliti membagikan angket motivasi belajar siswa yang berisi butir-butir pernyataan terkait penggunaan media dalam pembelajaran. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengumpulkan  data  tentang  peningkatan  motivasi  belajar  siswa.


Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap data hasil angket guna menilai keefektifan media yang telah diimplementasikan.
5. Evaluation (Evaluasi)

[image: ]Tahap Evaluasi (Evaluation) melibatkan penilaian terhadap efektivitas media pembelajaran yang telah diterapkan. Pada tahap ini, dilakukan analisis untuk mengevaluasi media GeoGebra berhasil mencapai tujuan pembelajaran yaitu memotivasi mereka. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan angket Motivasi siswa, serta pengamatan langsung selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, akan dilakukan perbaikan atau penyempurnaan media pembelajaran untuk meningkatkan kelayakannya dalam pembelajaran di masa mendatang.
3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk memudahkan mengumpulkan informasi, sehingga proses penelitian berlangsung dengan lancar. Oleh karena itu disusunlah instrumen-instrumen pengumpulan data :
3.4.1.2 Lembar Validasi Ahli Media
Lembar Validasi Ahli Media ini digunakan untuk mengumpulkan nilai manfaat dari data atau media dan untuk mendapatkan nilai kelayakan dari media GeoGebra yang dikembangkan. Berikut tabel kisi-kisi instrumen Ahli Media :
Tabel 3.4 kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor
Butir

	1
	Desain Tampilan
	Desain Tampilan Sesuai dengan
	8




	
	
	Karakteristik Peserta Didik
	

	2
	Animasi
	Animasi yang digunakan tidak berlebihan
	2

	3
	Kemudahan
Penggunaan Media
	Media bisa digunakan di berbagai perangkat PC/laptop
	3

	Jumlah
	13


[image: ]Sumber : Ni Ayu Ketut Sinta (2021)

3.4.1.3 Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar validasi Materi ini bertujuan untuk melihat Materi yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan kurikulum Merdeka Belajar, menilai keakuratan rumus, grafik dalam media yang dirancang. dimana kelayakan Materi sangat mempengaruhi proses pembelajaran.
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor
Butir

	1
	Kurikulum
	Kesesuaian materi dengan Kurikulum yang
berlaku
	1

	2
	Materi
	Kesesuaian materi dengan karakteristik
peserta didik
	5

	3
	Tata Bahasa
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan
karakteristik peserta didik
	2

	Jumlah
	8


Sumber : Ni Ayu Ketut Sinta (2021)

3.4.1.4 Lembar Respon Guru

Lembar respon guru adalah dokumen yang digunakan untuk menilai kelayakan media pembelajaran GeoGebra.


[image: ]Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Respon Guru

	No
	Indikator
	Nomor Butir

	1
	Media GeoGebra memudahkan saya menjelaskan materi bangun ruang kubus dan balok
	
1

	2
	Penggunaan GeoGebra meningkatkan antusias siswa belajar matematika
	1

	3
	Siswa lebih aktif saat saya menggunakan GeoGebra
	1

	4
	GeoGebra membantu saya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
	1

	5
	Saya percaya GeoGebra dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
	
1

	6
	Saya akan terus mempelajari media GeoGebra untuk kedepannya
	
1

	7
	Saya melihat perubahan positif dalam motivasi belajar siswa setelah menggunakan
	
1

	8
	GeoGebra merupakan media yang sesuai dengan karakteristik siswa masa kini.
	
1

	Jumlah
	8


Sumber : Arsyad, A. (2017)

3.4.1.5 Lembar Angket Motivasi Siswa

Lembar Angket motivasi belajar siswa adalah dokumen yang digunakan untuk menilai kelayakan instrumen penelitian yang mengukur motivasi belajar siswa menggunakan media pembelajaran GeoGebra. Angket disusun mengacu pada indikator model ARCS (Keller, 1987) dan dimodifikasi dari penelitian sebelumnya (Farihah, 2022)
Angket motivasi belajar siswa disusun berdasarkan empat aspek ARCS, yaitu Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Angket diberikan


sebelum dan setelah penggunaan media untuk memperoleh gambaran kondisi 3motivasional siswa.
[image: ]Instrumen pada pengukuran awal dan setelah penggunaan media memiliki kesamaan aspek dan indikator ARCS, tetapi beberapa redaksi pernyataan tidak sepenuhnya identik. Oleh karena itu, hasil kedua pengukuran digunakan untuk mendeskripsikan perubahan skor secara deskriptif, bukan sebagai perbandingan pretest–posttest dengan instrumen yang sepenuhnya ekuivalen.
Keterbatasan tersebut menjadi bagian dari keterbatasan penelitian dan perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil.
Tabel 3.7 Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa menggunakan
model ARCS

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	1
	Attention (Perhatian)
	Media	pembelajaran	membuat	saya tertarik sejak awal pembelajaran.
	2

	2
	
	Materi	disajikan	dengan	cara	yang menyenangkan dan tidak membosankan.
	

	3
	Relevance
	Materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan saya.
	2

	4
	
	Saya merasa pelajaran ini bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.
	

	5
	Confidence
	Saya yakin bisa memahami materi jika belajar dengan media GeoGebra
	2

	6
	
	Saya percaya diri untuk mengerjakan soal setelah pembelajaran berlangsung.
	

	7
	Satisfaction
	Saya merasa puas setelah menyelesaikan kegiatan belajar menggunakan media.
	2

	8
	
	Saya ingin belajar lagi dengan media pembelajaran seperti ini.
	

	Jumlah
	8


Sumber : Keller (1987) – ARCS Model


3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

[image: ]Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan dalam analisis penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi :
1. Angket Validasi Ahli Media dan Ahli Materi

Proses validasi ahli dilakukan dengan meminta penilaian dari ahli yang berkompeten di bidang Media Pembelajaran dan materi matematika melalui lembar angket validasi.
2. Lembar Angket Respon Guru

Angket respon guru diberikan setelah media digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kesan dan tanggapan guru secara langsung terhadap media tersebut, guru diminta untuk memberi tanda checklist (✔) pada kolom yang sesuai dengan pendapatnya untuk setiap pernyataan. Setiap pernyataan diberi skor sesuai pendapat guru.
3. Angket Motivasi Siswa

Angket ini berisi beberapa pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran GeoGebra. Angket ini digunakan untuk melihat meningkatnya motivasi belajar siswa terhadap media pembelajaran matematika yang telah dibuat. Siswa diminta untuk memberi tanda checklist (✔) pada kolom yang sesuai


dengan pendapatnya untuk setiap pernyataan. Setiap pernyataan diberi skor sesuai pendapat siswa.
4. Dokumentasi

[image: ]Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah ada. Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data peserta didik serta dokumentasi foto kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Analisis Validasi Ahli

Data yang diperoleh dari angket validasi ahli media dan ahli materi di gambarkan dalam persentase persamaan berikut:
𝑝 =∑ 𝑥 x 100%∑ 𝑥𝑖


Sumber: Modifikasi Arikunto, Nafi’a, dkk.(2020)

Keterangan:
P	: Persentase
∑𝑥	: Total skor keseluruhan jawaban validator
∑𝑥𝑖  : Jumlah total skor jawaban tertinggi Klasifikasi tersebut dipakai untuk memberi makna sekaligus memberikan keputusan untuk direvisi atau tidak.
Tabel 3.8 Kategori Penafsiran Hasil Validasi Kelayakan Media dan

Materi

	Rentang
Presesntasi Skor
	Interval Skor
	Kategori
	Keterangan

	81%-100%
	81-100
	Sangat Layak
	Tidak Revisi

	61%-80%
	61-80
	Layak
	Revisi

	41%-60%
	41-60
	Cukup Layak
	Perlu Revisi

	21%-40%
	21-40
	Kurang Layak
	Harus Revisi

	0-20%
	0-20
	Tidak Layak
	Harus Revisi Total


Sumber : Suryana dan Indrawati (2018;211)


Tabel berikut digunakan untuk menginterpretasikan skor hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran. Skor akhir dihitung dalam bentuk persentase (%) dari total skor maksimal, kemudian dikategorikan untuk menentukan tingkat kelayakan dan tindakan lanjutan yang diperlukan terhadap media.
3.5.2 [image: ]Analisis Lembar Respon Guru

Data dari angket respon guru dianalisis menggunakan persentase total skor dari seluruh butir, lalu dikategorikan menggunakan kriteria berikut:
Tabel 3.9 Klasifikasi Penilaian Kelayakan Guru

	Rentang
Presesntasi Skor
	Interval Skor
	Kategori
	Keterangan

	81%-100%
	81-100
	Sangat Layak
	Sangat Layak

	61%-80%
	61-80
	Layak
	Layak

	41%-60%
	41-60
	Cukup Layak
	Cukup Layak

	21%-40%
	21-40
	Kurang Layak
	Kurang Layak

	0-20%
	0-20
	Tidak Layak
	Tidak Layak


Sumber : Suryana dan Indrawati (2018;211) Tabel tersebut menunjukkan klasifikasi tingkat kelayakan media pembelajaran berdasarkan persentase skor yang diperoleh dari hasil angket respon guru. Jika persentase berada pada rentang 81%–100%, maka media dinyatakan sangat layak untuk digunakan tanpa perlu revisi. Sebaliknya, jika berada di bawah 40%, media dinyatakan tidak layak dan memerlukan revisi total. Kategori ini digunakan untuk menafsirkan hasil penilaian guru terhadap media pembelajaran GeoGebra dalam aspek kemanfaatan, kemudahan penggunaan, serta efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran matematika.
3.5.3 Analisis Lembar Angket Motivasi Siswa


[image: ]Lembar Angket motivasi belajar siswa adalah dokumen yang digunakan untuk menilai kelayakan instrumen penelitian yang mengukur motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran GeoGebra. Data ini untuk mengetahui dalam proses pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika menggunakan media GeoGebra, data ini menggunakan rumus persetase sebagai
berikut:

Minat siswa = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ x 100%
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
Hasil presentase dapat diperoleh dari hasil skor koesioner (Angket) per anak yang dimana terdapat pernyataan sesudah menggunakan GeoGebra. Peneliti menggunakan skoring pilihan jawaban likert :


Tabel 3.10 Skala Likert Angket Siswa

	Rata-rata Skor
	Keterangan

	4
	Sangat Setuju

	3
	Setuju

	2
	Kurang Setuju

	1
	Tidak Setuju


Skor yang diberikan siswa pada setiap pernyataan dijumlahkan sebagai skor yang diperoleh responden. Skor tersebut kemudian dikonversikan ke dalam bentuk persentase untuk memperoleh gambaran deskriptif mengenai motivasi belajar siswa.
3.6 Indikator Keberhasilan Media Pembelajaran

Untuk mengetahui keberhasilan dari media pembelajaran GeoGebra yang dikembangkan, ditetapkan beberapa indikator secara kuantitatif. Indikator ini


digunakan untuk menilai kelayakan media serta efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Media dinyatakan berhasil apabila seluruh indikator mencapai atau melebihi batas minimal yang telah ditentukan.
[image: ]Tabel 3.12 Indikator Keberhasilan Media Pembelajaran

	No
	Indikator Keberhasilan
	Target Minimal
	Sumber Data

	1
	Skor kelayakan media menurut ahli media
	≥ 75% (kategori layak)
	Angket validasi ahli media

	2
	Skor kelayakan media menurut ahli materi
	≥ 75% (kategori layak)
	Angket validasi ahli materi

	3
	Persentase respon guru terhadap media GeoGebra
	≥ 75% (kategori layak)
	Angket respon guru

	4
	Rata-rata motivasi belajar siswa setelah menggunakan media GeoGebra
	≥ 3,26 (kategori tinggi)
	Angket motivasi belajar siswa



Indikator keberhasilan di atas digunakan untuk menilai kelayakan dan keefektifan penggunaan media GeoGebra dalam pembelajaran. Skor dari ahli diinterpretasikan dalam bentuk persentase, sedangkan skor motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan rata-rata skala Likert 1–4. Respon guru terhadap penggunaan media juga digunakan sebagai data pendukung dalam menilai kelayakan praktis media di lapangan. Jika seluruh indikator mencapai atau melampaui target minimal, maka media pembelajaran dinyatakan berhasil dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika.
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